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BAB IV

PENUTUP

4.4.1. Kesimpulan

Manusia yang terdiri dari berbagai individu yang mempunyai kemauan

dan kemampuan untuk bekerjasama dalam suatu wadah disebut organisasi.

Sehingga manusia menyadari hanya melalui kerja sama untuk memperoleh kerja

yang efektif dan efesien sangat tentu dibutuhkan organisasi. Tujuan hadirnya

organisasi bukan sekedar dari sekolompok orang tertentu yang kebetulan

disediakan untuk memenuhi kebutuhan individu dalam suatu wadah, tetapi tujuan

hadirnya organisasi adalah untuk menata masyarakat secara umum.

Secara relevansinya media merupakan sebuah organisasi sosial yang

artinya media adalah sebagai institusi dengan alasan bahwa di dalamnya ada

susunan orang dari berbagi individu yang memberikan informasi dan memberikan

pesan ke publik kepada khalayak disebut organisasi media. Dengan hadirnya

media massa dalam kehidupan kita otomatis akan menyampaikan sebuah

informasi yang selalu dinamis di tengah masyarakat. Di dalam sebuah media,

suatu peristiwa yang diliput baik hari ini maupun masa yang akan datang akan

berperan penting dalam perubahan masyarakat. Artinya media sebagai bagian dari

berbagai aspek realitas kehidupan manusia, yang notabene berperan dalam

menyampaikan informasi. Sehingga, media seperti jendela untuk melihat sebuah

peristiwa baik dari sekarang maupun yang akan datang.
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Pada konteks pemilu, secara historisnya RRI telah menjalankan perannya

sebagai media. Di mana RRI telah melampaui enam kali pemilu sejak 1971

hingga 1997, yang pada saat itu dengan murni masih menjadi corong kekuasan.

RRI berada di bawah naungan Departemen Penerangan selaku juru bicara

pemerintah. Kini, setelah zaman berubah secara tidak langsung RRI berupaya

mengubah stigma negatif dari pandangan masyarakat. RRI telah menerapkan tiga

prinsip dasar dalam pemilu yakni: independen, netral, dan tidak komersial.

Berkaitan dengan pemilu, RRI tersebar ke setiap provinsi daerah di seluruh

Indonesia.

RRI Yogyakarta merupakan salah satu media penyiaran milik pemerintah

yang mempunyai peran untuk menyampaikan pesan ke khalayak khususnya pada

konteks pemilu legislatif 2009, dalam hal ini RRI berperan demi menyukseskan

pesta demokrasi berjalan secara jujur dan adil. Tidak dapat dipungkiri, alat yang

ampuh untuk menyebarkan informasi secara massal adalah media. Untuk

mengajak masyarakat agar berperan aktif selama pemilu, pemerintah

menggunakan media sebagai alat untuk menyampaikan pesan. Dalam hal ini RRI

menjalankan perannya sebagai media yakni: memberikan informasi seputar

pemilu, memberikan layanan masyarakat, mencerdaskan masyarakat dalam

pemilu, serta memberikan solusi seputar pemilu dalam arti RRI hanya sebagai

jembatan ketika permasalahan muncul.

Dari semua peran media yang dijalankan, RRI Yogyakarta membuat

sebuah kemasan kedalam program mata acara yang dilakukan. Tujuan program ini

adalah membahas informasi seputar pemilu legislatif yang diselenggarakan oleh
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KPU. Memberikan informasi yang dibentuk melalui program yakni:Dialog

interaktif, berita dan iklan layanan masyarakat. Dari ke tiga program ini secara

nyata membahas seputar pemilu legislatif 2009.

Ketika RRI telah menjalankan perannya sebagai media ada temuan

masalah yang dialami RRI sendiri yakni ada pada program dialog interaktif dan

berita. Untuk masalah pada dialog interaktif adalah ketidakhadiran narasumber

yaitu KPUD sedangkan masalah pada program berita adalah wartawan RRI

Yogyakarta kesulitan untuk memperoleh data dari narasumber untuk

mengolahnya menjadi berita khusus informasi pemilu.

4.4.2.Saran

A). RRI Yogyakarta berperan untuk memberikan pesan kepada khalayak melalui

dialog interaktif. Dalam mengolah pesan itu ada koordinasi sehingga orientasinya

terjadi interaksi. Namun pada prakteknya terjadi masalah saran penulis adalah

perlu ada upaya mekanisme dalam penyesuaian waktu bersama secara sistematis

supaya dapat meminimalisir masalah yang dihadapi RRI sendiri sehingga

koordinasi dapat menciptakan saling mempengaruhi secara berkelanjutan.

B). Bentuk program lainnya yang dilakukan RRI Yogyakarta adalah program

berita seputar pemilu. Untuk membuat berita perlu adanya informasi data yang

mendukung dari narasumber yaitu KPUD. KPUD dan RRI adalah organisasi yang

saling berbeda, namun dalam prosesnya RRI mempunyai hambatan dalam

penelusuran informasi data. Kelengkapan data yang baru adalah unsur yang

sangat penting sehingga data yang akurat dan baru adalah nilai yang berharga
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ketika masyarakat ingin mengetahui informasi seputar pemilu. Masalah yang

muncul adalah kesulitan mendapatkan data dari KPUD karena wartawan tidak

dapat menelusuri sumber informasi dari KPUD sendiri. Saran yang diberikan

penulis adalah jika wartawan RRI kesulitan mendapatkan data dari KPUD sendiri,

ada baiknya wartawan yang mencari sumber informasi data tentang pemilu

tersebut, sebaiknya mengalihkan dan mencari sumber data ataupun informasi ke

narasumber lainnya dalam konteks tentang data informasi pemilu.
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